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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Latar Belakang Obyek

Penelitian ini dilakukan di MI Al-Hidayah Ngrencak Panggul Trenggalek, yaitu peserta didik kelas IV, V, dan kelas VI. Adapun yang diteliti adalah Pengaruh pendidikan  tauhid terhadap kepribadian anak di MI Al-Hidayah Tahun Ajaran 2010/2011. Oleh karena itu, untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian. Peneliti akan mendeskripsikan mengenai MI Al-Hidayah.

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah  

Telah menyadari bahwa perlunya suatu pendidikan yang bernafaskan Islam di tengah-tengah perkembangan masyarakat dengan segala aspeknya, serta menyadari pula untuk mewujudkan cita-cita penyebaran agama Islam, maka pada tahun 1980 timbullah gagasan dari para pemuka agama Desa Ngrencak khusunya Dukuh Kasian Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek. Salah satu dari mereka adalah bapak Mohamad Pair yang dibantu oleh bapak Rosidin bin H. Joyokarmo selaku kyai setempat. 
Usaha tersebut diwujudkan dalam bentuk lembaga pendidikan yang dinamakan Madrasah Diniyah. Semula hanya beberapa siswa saja yang menjadi anak didiknya. Lambat laun bertambah sampai lima puluh lebih. 
Kurang lebih setengah tahun setelah berhentinya pendidikan secara formal digagaslah lembaga pendidikan baru tahun 1983 M. Setelah mengadakan pertemuan dan musyawarah para tokoh masyarakat setempat maka mereka sepakat mendirikan lembaga yang bersifat diniyah yang disertai pembentukan kepengurusan dan menamakan lembaga baru tersebut dengan "Al-Hidayah". Sejak awal didirikannya yaitu tahun 1983 sudah mendapatkan 35-40 siswa walaupun dengan sarana seadanya, bahkan tempatn belajarnya masih di serambi masjid dan rumah-rumah penduduk.
Pada tahun 1984 mendapat sebidang tanah pekarangan yang telah di berikan oleh Bapak Rejowijoyo. Kemudian mengadakan musyawarah kembali dengan masyarakat dan disepakati untuk membangun lima lokal gedung. Pada akhir ajaran 1989/1990 sudah memiliki sertifikat tanah yang resmi seluas 160 ru/2300 m2 dan sudah memiliki kelas II,III,IV, V, dan kelas VI masuk pagi.
Pada tahun 2007 yang menjadi kepala sekolah adalah Bapak Habib Anwarudin. Karena kelas satu belum ada lokal maka kepala sekolah mengusulkan kepada parab wali murid untuk membangun satu lokal kelas dan usulan tersebut disepakati oleh para wali murid dan tokoh masyarakat. Akhirnya pada ajaran tahun 2008-2009 seluruh kelas sudah mempunyai kelas sendiri-sendiri. 
Perkembangan MI Al-Hidayah saat ini semakin baik utamanya dalam hal kuantitas peserta didik, bahkan dapat dikatakan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Perkembangan ini dapat diketahui dari keadaan peserta didik yang semakin bertambah banyak, maupun dapat diketahui dari pesatnya perkembangan gedung yang dibarengi dengan bertambahnya sarana dan prasarana yang semakin lengkap dan memadai sehingga saat ini pun masih melakukan pembangunan prasarana yang lain.
2. Letak Geografis MI Al-Hidayah
MI Al-Hidayah terletak di desa Ngrencak Kecamatan Panggul Kabupaten Trenggalek, dengan batas lokasi :

a. Sebelah Barat : Rumah warga

b. Sebelah Utara : Jalan Desa Ngrencak
c. Sebelah Timur : Kebun warga

d. Sebelah Selatan : Rumah warga

3. Keadaan Pendidik 

Suatu lembaga pendidikan sudah tentu ada tenaga pengajar sebagai pengajar, pembimbing dan pembina para siswa selama masih belajar di lembaga tersebut. Demikian pula Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah, guru merupakan komponen yang diutamakan dan pada tahun ajaran 2010/2011 guru pengajar berjumlah 10 (sepuluh) pengajar baik guru negeri maupun swasta yang berasal dari yayasan madrasah itu sendiri. 
Untuk memperjelas keadaan pendidik maupun anak didik dapat dilihat dari tabel berikut ini :
Tabel 4.1
Keadaan pengajar MI. Al-Hidayah 2010/2011
	NO
	NIP
	NIP
	PENDIDIKAN
	MULAI MENGAJAR

	1
	Habib Anwarudin 
	-
	S1/FT
	1-7-1997

	2
	Khozin Asror
	-
	S1/PGMI
	1-7-2001

	3
	Misngatin 
	-
	S1/PGSD
	1-7-2001

	4
	Fatkur Rohman
	-
	S1/PGMI
	1-7-2001

	5
	Riyanto leksono
	-
	S1/PGMI
	1-1-2004

	6
	Samsul Hadi 
	-
	S1/PGMI
	1-8-2001

	7
	Muhdhor Jauhari
	-
	DII/PGMI
	16-7-2007

	8
	Widodo Sholeh Afandi
	
	S1
	1-1-2005

	9
	Kustianik
	-
	SI
	16-7-2007

	10
	Hendro Maliki
	-
	S1
	1-11-2010

	
	Jumlah: L : 8
	-
	-
	-

	
	 P : 2 
	-
	-
	-

	
	 
	
	
	


(Dikutip dari dokumentasi MI Al-Hidayah, tanggal 17 juli 2011)

4. Struktur dan Administrasi

a. Struktur Organisasi 

Keterangan 



= Garis Komando

-----------
= Garis Koordinasi 

b. Administrasi 

Dalam setiap lembaga khususnya Lembaga Pendidikan, administrasi merupakan faktor kesuksesan yang harus diperhatikan. Demikian pula di MI Miftahul Huda. Administrasi cukup diperhatikan demi kelanjutan Lembaga Pendidikan tersebut. Hal ini bisa dibuktikan dengan alat-alat administrasinya yang cukup lengkap dan memadai yang telah dimilikinya. Alat-alat administrasi dapat dilihat dari tabel ini:

Tabel 4.2
Jenis Jumlah Alat-alat Administrasi 

	No.
	Jenis Alat Administrasi
	Jumlah
	Keterangan

	1. 
	Kalender Pendidikan 
	1
	Baik

	2. 
	Jadwal Pelajaran 
	1
	Baik

	3. 
	Buku Penyerahan Raport dan STTB
	6
	Baik

	4. 
	Buku Induk Murid
	1
	Baik

	5. 
	Buku Pendaftaran Calon Siswa
	1
	Baik

	6. 
	Buku Keadaan Siswa
	6
	Baik

	7. 
	Buku Presensi Siswa
	6
	Baik

	8. 
	Buku Mutasi Murid 
	1
	Baik

	9. 
	Buku Induk Guru
	1
	Baik

	10. 
	Buku Presensi Guru 
	1
	Baik

	11. 
	Buku Penerimaan SPP
	1
	Baik

	12. 
	Buku Kas Umum
	1
	Baik

	13. 
	Buku Kas Harian
	1
	Baik

	14. 
	Buku Inventaris
	3
	Baik

	15. 
	Buku Agenda 
	2
	Baik

	16. 
	Buku Tamu
	2
	Baik

	17. 
	Buku Piket 
	1
	Baik

	18. 
	Buku Nutulen Rapat 
	1
	Baik

	19. 
	Buku Administrasi 
	1
	Baik

	20. 
	Buku Induk Perpustakaan 
	1
	Baik

	21. 
	Buku Peminjaman 
	1
	Baik

	22. 
	Buku Catatan Khusus
	1
	Baik


(Dikutip dari dokumentasi MI Al-Hidayah, tanggal 17 Juli 2011)

Dari data keterangan di atas, dapatlah diketahui bahwa alat-alat administrasi yang ada di MI Al-Hidayah ini cukup baik, meskipun masih perlu peningkatan maupun penambahan yang dirasa perlu untuk diadakan demi kelancaran proses belajara mengajar 

Tabel 4.3

Program Pengajaran Kurikulum Pendidikan Dasar 
MI Al-Hidayah
	No.
	Mata Pelajaran
	Kelas
	Keterangan 

	
	
	I
	II
	III
	IV
	V
	VI
	

	1. 
	PPKN
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	2. 
	PAI
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	a. Qur’an hadits 
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	
	b.Aqidah Akhlak  
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	

	
	c. Fiqih
	1
	1
	2
	2
	2
	2
	

	
	d. SKI
	-
	-
	1
	1
	1
	1
	

	
	e. Bahasa arab
	-
	-
	2
	2
	2
	2
	

	3. 
	Bahasa Indonesia 
	10
	10
	10
	8
	8
	8
	

	4. 
	Matematika
	10
	10
	10
	8
	8
	8
	

	5. 
	IPA
	2
	2
	3
	6
	6
	6
	

	6. 
	IPS
	2
	2
	3
	5
	5
	5
	

	7. 
	SBK
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	8. 
	Penjaskes
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	

	9. 
	Bahasa Jawa
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	


(Dikutip dari dokumentasi MI Al-Hidayah, tanggal 17 juli 2011)
5. Visi, Misi Madrasah Dan Tujuan Madrasah

a. Visi Madrasah :

Visi dari MI Al-Hidayah adalah: “Terbentuknya generasi yang handal, beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, dan berketerampilan”.

Indikator Visi :

1) Handal 

a) Cerdas

(1) Prestasi akademik meningkat.
(2) Dapat mengatasi masalah dengan cepat dan tepat.
(3) Rerata NUN meningkat. 

b) Dedikatif

(1) Tumbuhnya rasa memiliki pada madrasah
(2) Terjadi hubungan kekeluargaan antar warga Madrasah, antar alumni dan antar warga madrasah dengan alumni. 

c) Inovatif

(1) Berpikir realitas dan berorientasi ke masa depan.
(2) Mampu mengenali potensi dan prestasi diri. 

d) Kompetitif

(1) Unggul dalam prestasi akdemik maupun bidang-bidang ekstra
(2) Unggul dalam bersaing ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

2) Beriman, bertaqwa dan berakhlaq mulia

a) Meningkatkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama Islam.

b) Meningkatkan budaya Islami dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di masyarakat.
c) Santun dalam bicara dan bertindak, sopan dalam bersikap terhadap orang tua.

3) Terampil

Mempunyai bekal yang cukup untuk hidup di tengah-tengah masyarakat.

b. Misi Madrasah  :

1) Menyelenggarakan proses pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang berpretasi.
2) Menerapkan manajemen partisipatif dengan melibatkan keluarga besar Madrasah dan Stakeholders berdasar konsep school based management.

c. Tujuan Madrasah

1) Tujuan Madrasah Jangka Panjang  :

a) Seluruh peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
b) Seluruh peserta didik terbebas dari Narkoba, Miras, Perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.
c) Terciptanya keunggulan prestasi dalam bidang non akademik dan prestasi akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal, regional maupun nasional.
d) Peserta didik memandang bahwa praktek agama dalam kehidupan bermasyarakat adalah suatu kebutuhan setiap manusia.
e) Peserta didik mempunyai jiwa sosial yang tinggi yang senantiasa dipraktekkan dalam kehidupan sosial sehari hari. 
f) Tercapainya 8 standar Pendidikan Nasional

2) Tujuan Madrasah Jangka Menengah  :

a) 100 % peserta didik melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

b) Seluruh peserta didik terhindar dari Narkoba, Miras, Perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.

c) Terciptanya keunggulan dalam prestasi bidang non akademik dan prestasi akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal maupun regional regional .

d) Peserta didik mempunyai jiwa sosial yang senantiasa dipraktekkan dalam kehidupan se hari hari.

6. Tujuan Madrasah Tahun Pelajaran 2010/2011

a. Peningkatan prosentase lulusan yang melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
b. Seluruh peserta didik jauh dari Narkoba, Miras, Perjudian, tindak kriminalitas serta jenis pelanggaran lainnya.

c. Terciptanya keunggulan dalam bidang prestasi akademik, khususnya untuk mata pelajaran yang diolimpiadekan baik tingkat lokal  maupun regional. 

d. Peserta didik mempunyai kepekaan yang tinggi terhadap kepeduliaan sosial.
 

7. Kegiatan Pendidikan dan Anak Didik 

a. Kegiatan Pendidik

Dalam rangka turut meningkatkan mutu pendidikan, para pengajar MI Al-Hidayah selalu mengikuti kegiatan yang ada, baik intern maupun ekstern (sekolah maupun Depag) seperti sidang atau rapat bulan setiap minggu. Tata baca tulis Al-Quran maupun penataran peningkatan wawasan kependidikan guru agama Islam dan kegiatan-kegiatan yang lain sekira mendukung peningkatan Sumbebr Daya Manusia pendidik 

b. Kegiatan Anak Didik 

Kegiatan anak didik di MI Al-Hidayah ini terdiri dari kegiatan intra dan ekstra kurikuler, kegiatan intra kurikuler sesuai dengan kurikulum yang ada, sedang kegiatan ekstra kurikuler yang dilaksanakan adalah ;

Kepramukaan merupakan kegiatan yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IV, V, dan VI. Kepramukaan ini merupakan salah satu sarana dalam mendidik generasi muda yang berkepribadian, bermental dan berakhlakul karimah sebagai bekal hidup bermasyarakat. Kepramukaan ini diadakan setiap seminggu sekali yaitu setiap hari sabtu pukul 14.00-16.00 wib. 
8. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana merupakan komponen penting yang ikut menentukan keberhasilan proses belajar mengajar. Oleh karena itu MI Al-Hidayah senantiasa melengkapi sarana dan prasarana demi kelancaran proses belajar mengajar di sekolah tersebut. 
Tabel 4.4

Sarana dan Prasarana MI Al-Hidayah 

	No.
	Jenis Sarana Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1. 
	Ruang kelas
	6
	Baik

	2. 
	Ruang kepala
	1
	Baik

	3. 
	Ruang guru 
	1
	Baik

	4. 
	Kamar Kecil
	2
	Baik

	5. 
	Lapangan Tenis Meja
	1
	Baik

	6. 
	Lapangan Volly
	1
	Baik

	7. 
	Loker Guru
	2
	Baik

	8. 
	Komputer
	
	Baik

	9. 
	Printer
	
	Baik

	10. 
	Mesin ketik 
	1
	Baik

	11. 
	Pengeras suara 
	1
	Baik

	12. 
	Tape Recorder 
	1
	Baik

	13. 
	Ampliplayer 
	1
	Baik

	14. 
	Salon 
	1
	Baik

	15. 
	Kaset 
	1
	Baik

	16. 
	Buku paket perpustakaan 
	200
	Baik

	17. 
	Buku paket pelajaran 
	1235
	Baik

	18. 
	Alat peraga
	2
	Baik

	19. 
	Almari 
	6
	Baik

	20. 
	Kursi Shofa
	1
	Baik

	21. 
	Meja kursi guru
	1
	Baik

	22. 
	Papan tulis 
	6
	Baik

	23. 
	Papan presensi siswa
	6
	Baik

	24. 
	Papan data
	6
	Baik

	25. 
	Papan pengumuman
	6
	Baik

	26. 
	Papan kegiatan kepala sekolah 
	1
	Baik

	27. 
	Papan statistik keadaan murid dan personalian 
	1
	Baik

	28. 
	Papan prosentase pelaporan budget/serap
	1
	Baik

	29. 
	Buku presensi siswa
	1
	Baik

	30. 
	Data keadaan murid baru dan kelulusan 
	6
	Baik

	31. 
	Data keadaan murid berdasarkan pekerjaan orang tua dan struktur organisasi sekolah 
	1
	Baik

	32. 
	Jam dinding
	1
	Baik

	33. 
	Data imunisasi 
	1
	Baik

	34. 
	Kotak P3K
	1
	Baik


(Dikutip dari dokumentasi MI Al-Hidayah, tanggal 17 juli 2011)

B. Penyajian Data 

Sebelum mengadakan penyekoran terhadap hasil angket, maka perlu diketahui terlebih dahulu nama-nama responden sebagai berikut:
Tabel 4.5
Nama-Nama Responden

	No.
	Nama
	No.
	Nama 

	
	Andriani  

Hasan Fahrudin
Husain Naznudin
M. Sahithul Khoir
Nur Chafit Ichromulloh
M. Arrizal Muthofani
Trio Muhammad Sandra
Zainal Masykur

Ari Setiya Budi

Ardhana Febrianto

Achmad Syahrul Mubarok

Agus Abidin

Al-Mar'atus Sholihah

Bagoes Ha ri Brianto

Devia Yolan Sari

Devi Nurlaili

Diyan Lintang Sari

Dyah Ayu Sulistyowati

Dewi Hajar Mastrim

Emilia Sintid Retno Ningtias

Gesang Junaidi

Hilmy Al-Banna

Miftahul Khusna

Makrifah

Muhammad Abidin

Novilia Puji Rahayu

Nur Habibah
Nuraini Wulan Sari

Nur Latifatul Umahat
	1. 
	Israrul Itasari
Dina Riana Wati
Moch. Gita Lesmana
Adi Irawan
Al-Iswatur Rohmah
Aprilia Ayu Kusumaningrum
Bagus Ferdian Alamsyah
Bayu Supriyo
Dewi Ubaidah
Fasillatul Azizah
Eksin Muttaqin

Elvira Fikni Hanik

Luluk Navisah
Muhammad Cholil

Miftahur Rohman

Rendra Adetamaris

Sri Utami

Toyyibatus Salamah

Khoirun Nikmah
Pandhu Yudha Wibawa
Riyanti Eka Lestari

Rizqi Zaqiyatul Fitriya

Ryadhotun Nisa'

Sulistiana Wati

Sarkoni

Zahrina Aprilia Nugraheni

Riza Afandi

Zadha Jawahirul

Rizqi Oktaviasari


Tabel 4.6

Hasil Angket tentang Pendidikan Tauhid di MI Al-Hidayah 

	No. Item
	Alternatif jawaban untuk setiap item dan jumlah

responden yang menjawabnya

	
	A
	B
	C
	D
	E

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25
	57

50

58

58

49

50

16

42

28

13

43

2

18

18

39

43

35

49

50

23

57

31

3

5

22
	1

6

-

-

8

6

19

10

15

12

7

23

23

14

3

4

7

5

7

13

-

9

17

20

19
	-

1

-

-

-

2

7

5

4

7

3

11

9

3

5

1

5

3

1

8

-

-

6

12

8
	-

1

-

-

-

-

3

1

7

2

3

3

1

5

4

6

4

1

-

2

-

5

5

13

3
	-

-

-

-

1

-

13

-

4

24

2

19

7

28

7

4

7

-

-

12

-

13

27

8

6


Dari hasil penyebaran angket tentang pendidikan tauhid diperoleh data sebagaimana tabel di atas yaitu dari item satu sampai dengan dua puluh lima. Untuk itu item/pertanyaan ada lima alternatif jawaban yang harus dipilih responden yaitu a, b, c, d, dan e.
Selanjutnya dapat dipahami bahwa untuk item satu ada 57 responden yang memilih a, 1 responden memilih jawaban b, dan tidak ada responden yang memilih jawaban c, d, dan e. Untuk item-item berikutnya dapat dipahami demikian.
Dari dua puluh lima item yang ada itu, dikelompokkan menjadi lima indikator yang disimbolkan dengan huruf A, B, C, D, dan E. Jadi dalam tiap indikator ada 5 item/pertanyaan. Untuk tiap itemnya mempunyai skor maksimum 5, maka skor maksimum untuk tiap indikator adalah 25. Sehingga jumlah skor maksimum dari lima indikator yang ada adalah 125.
Selanjutnya untuk mengetahui skor hasil angket dari masing-masing responden tentang pendidikan tauhid dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.7

Skor Hasil Angket Tentang Pendidikan Tauhid di MI Al-Hidayah
Tahun Pelajaran 2010/2011
	No. Subyek
	A
	B
	C
	D
	E
	Jumlah

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	01. 

02.

03

04

05

06

07

08

09

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58


	21

25

25

24

24

24

23

25

25

25

25

25

24

24

25

25

25

24

25

24

25

25

23

24

25

20

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

24

25

25

25

24

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

25

24
	13

12

18

17

19

15

19

16

12

13

13

21

16

14

19

19

15

14

12

16

20

13

16

19

17

14

16

25

17

23

23

21

24

25

20

21

21

25

25

21

23

25

23

24

19

22

22

23

23

25

22

25

25

24

23

23

21

23
	19

10

16

17

12

20

16

14

15

12

10

10

21

12

13

16

14

12

15

13

20

12

8

20

18

7

19

22

18

21

21

22

22

20

20

22

21

19

21

23

22

23

23

23

19

20

23

23

22

23

22

23

20

22

17

22

23

23
	16

20

23

19

18

19

22

15

23

16

23

23

22

18

21

19

14

13

24

13

23

17

19

19

17

14

24

25

23

23

25

22

25

25

21

21

25

25

25

24

25

25

25

25

22

24

25

25

25

24

25

24

24

24

24

25

25

24
	18

11

19

14

11

16

20

15

16

13

18

15

15

14

13

13

10

13

18

9

17

10

9

15

16

11

13

22

17

21

19

23

22

22

21

22

22

23

24

20

23

22

19

25

16

21

23

20

23

20

19

21

20

21

19S

24

19

23
	87

78

101

91

84

94

100

85

91

79

89

94

98

89

91

92

78

76

94

75

105

77

75

97

93

66

97

119

100

113

113

113

118

117

107

111

114

117

120

113

117

120

114

122

100

112

118

116

118

117

113

118

114

116

108

119

113

117

	Jumlah 
	5923


Dari data diperoleh:

(X 
= 5923

N
= 58

Kemudian dapat dicari angka rata-rata (mean). Mean adalah “jumlah nilai-nilai dibagi dengan individu”.
 Untuk mempermudah perhitungan, maka digunakan rumus sebagai berikut:

M =

Dimana : 
M
= Angka rata-rata (mean)




(X
= Jumlah nilai-nilai

N
= Jumlah individu

Jadi untuk memperoleh angka rata-rata nilai pendidikan tauhid dari masing-masing siswa adalah;

M =

M =

M = 102,12


Setelah mengetahui angka rata-rata (mean), maka dapat dicari deviasinya untuk menentukan standar penilaian tentang pendidikan tauhid. Deviasi ialah “selisih atau simpangan dari masing-masing skor atau interval, dari nilai rata-rata hitungannya (deviation from the mean).”

Karena diviasi merupakan selisih atau simpangan dari masing-masing skor terhadap mean groupnya, maka sudah barang tentu akan terdapat dua jenis deviasi, yaitu; (1) deviasi yang berada di atas Mean, dan (2) deviasi yang berada di bawah Mean.

Deviasi yang berada di atas Mean dapat diartikan sebagai “selisih lebih”, karenanya deviasi semacam ini akan bertanda plus (+), dan lazim dikenal dengan deviasi positif. Adapun deviasi yang berada di bawah Mean dapat diartikan sebagai “selisih kurang”, karena itu selalu bertanda minus (-) dan lazim dikenal dengan istilah deviasi negatif.

Nilai rata-rata (Mean) yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah sebesar 102,12. dengan nilai tersebut, maka penulis dapat menentukan standart untuk nilai pendidikan tauhid dari masing-masing siswa. Jika nilai pendidikan tauhid berada di atas standart (Mean) yaitu 102,12, maka ia mempunyai tingkat pendidikan tauhid lebih (+). Dan jika nilai pendidikan tauhid berada di bawah standart (Mean), maka ia mempunyai tingkat ketauhidan kurang (-) dalam pendidikan tauhid.
Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel perhitungan persentase dari responden mengenai nilai pendidikan tauhid.

Tabel 4.8

Perhitungan Persentase Nilai Pendidikan Tauhid 

	Nilai pendidikan tauhid 
	Frekuensi 
	Persen 

	Nilai yang berada di atas Mean = 102,12

Nilai yang berada di bawah Mean = 102,12
	31

27
	53,5%

46,5%

	Jumlah 
	58
	100%


Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa separuh lebih dari responden yang ada mempunyai tingkat ketauhidan lebih (+) dalam pendidikan tauhid. Hal ini terlihat pada frekuensi nilai pendidikan tauhid yang diperoleh responden sebagai berikut; 53,5% responden mempunyai tingkat ketauhidan lebih (+) dan 46,5% responden mempunyai tingkat ketauhidan kurang (-).

Tabel 4.9

Daftar Nilai Pendidikan Tauhid Anak di MI Al Hidayah  

Tahun Pelajaran 2010/2011  
	No.
	Nilai Anak
	No. 
	Nilai Anak

	1. 
	6

6

6

7

7

6

6

7

8

7

6

7

8

6

7

6

6

7

7

8

8

8

8

8

8

6

7

7

7
	2. 
	6

8

7

7

7

7

7

6

7

8

8

8

8

9

8

8

8

7

9

9

8

8

8

8

7

8

8

8

8

	Jumlah 
	423


Untuk menentukan kriteria penilai, penulis berpedoman pada ketetapan yang ada dalam raport, yaitu;

10
= istimewa 

9
= baik sekali

8
= baik 

7
= lebih dari cukup

6
= cukup 

5
= hampir cukup 

4
= kurang 

3
= kurang sekali

2
= buruk

1
= buruk sekali.

Dengan berpedoman pada kriteria nilai di atas, akan dicari prosentase dari responden mengenai kepribadian dari masing-masing siswa.

Tabel 4.10

Perhitungan Persentese Nilai Pendidikan Tauhid Siswa

	Nilai Pendidikan Tauhid Siswa
	Frekuensi 
	Persen 

	9

8

7

6
	3

24

18

13
	5%

41%

31%

23%

	Jumlah 
	58
	100%


Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memperoleh nilai lebih dari cukup bahkan baik. Hal ini terlihat pada frekuensi nilai kepribadian yang diperoleh responden sebagai berikut: 5% responden memperoleh nilai 9; 41% responden memperoleh nilai 8; 31% responden memperoleh nilai 7;  31% responden memperoleh nilai 6: 23%.
Dengan demikian disimpulkan bahwa nilai kepribadian siswa dalam pendidikan tauhid di MI Al-Hidayah, dikatakan lebih dari cukup bahkan bisa dibilang baik.
Selanjutnya penulis sajikan data mengenai korelasi antara pendidikan tauhid (X) dengan nilai kepribadian siswa (Y) sebagai data untuk perhitungan product moment dengan rumus angka kasar.
Tabel 4.11

Daftar Nilai Kepribadian Siswa dalam 

Pendidikan Tauhid di MI Al Hidayah
Tahun Pelajaran 2010/2011  
	No.
	X
	Y
	X2
	Y2
	XY

	1. 
	87

78

101

91

84

94

100

85

91

79

89

94

98

89

91

92

78

76

94

75

105

77

75

97

93

66

97

119

100

113

113

113

118

117

107

111

114

117

120

113

117

120

114

122

100

112

118

116

118

117

113

118

114

116

108

119

113

117
	6

6

6

7

7

6

6

7

8

7

6

7

8



6

7

6

6

7

7

8

8

8

8

8

8

6

7

7

7

6

8

7

7

7

7

7

6

7

8

8

8

8

9

8

8

8

7

9

9

8

8

8

8

7

8

8

8

8
	7569

6084

10201

8281

7056

8836

10000

7225

8281

6241

7921

8836

9604

7921

8281

8464

6084

5776

8836

5625

11025

5929

5625

5409

8649

4356

9409

14161

10000

12769

12769

12769

13924

13689

11449

12321

12996

13689

14400

12769

13689

14400

12996

14884

10000

12544

13924

13456

13924

13689

12769

13925

12996

13456

11664

14161

12769

13689
	36

36

36

49

49

36

36

49

64

49

36

49

64

36

49

36

36

49

49

64

64

64

64

64

64

36

49

49

36

36

64

49

49

49

49

49

36

49

64

64

64

64

81

64

64

64

64

49

81

81

64

64

64

64

49

64

64

64
	522

468

606

603

588

564

600

595

728

553

534

658

784

534

637

552

468

531

658

600

840

616

600

776

774

396

679

833

600

678

904

791

826

819

749

777

684

918

960

904

936

960

1026

976

800

896

944

812

1062

1052

904

944

912

928

756

952

904

936

	Jumlah 
	5923
	423
	614163
	3129
	43509


Dari uraian data di atas diperoleh :

(X   
= 5923
(X2 
= 614163
(XY  
= 43509

(Y 
= 423

(Y2 
= 3129
N
= 58

Kemudian data tersebut dimasukkan dalam rumus sebagai berikut;

rxy =


rxy =


rxy =


rxy =


rxy =


rxy =

rxy =
0,487

C. Pengujian Hipotesis

Sebagaimana disebutkan dalam bab I (pendahuluan) bahwa hipotesis yang akan diuji adalah “Ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara pendidikan tauhid terhadap pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah”.
Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan dari kedua variabel tersebut yaitu variabel bebas (pendidikan tauhid) dan variabel terikat (kepribadian anak), maka akan diuji dengan menggunakan taraf signifikansi.
Dalam menguji apakah nilai ‘r’ yang diperoleh itu signifikansi atau non signifikansi, maka didasarkan pada taraf kepercayaan sekian atau sekian persen. sebagaimana Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa:
Bilamana nilai r yang kita peroleh sama dengan atau lebih besar dari pada nilai r dalam tabel r itu, maka nilai r yang kita peroleh itu signifikansi. Dengan nilai r yang signifikansi kita akan menolak hipotesa yang mengatakan bahwa korelasi antara X dan Y dalam populasi adalah nol, atas dasar taraf signifikansi yang kita gunakan (yaitu 5% atau 1%).
  
Nilai r yang diperoleh dari hasil perhitungan adalah sebesar 0,487. Dengan nilai tersebut, maka penulis hendak mengadakan pengetesan apakah r kerja yang diperoleh itu signifikansi atau tidak berdasarkan taraf signifikansi yang digunakan yaitu 5% atau 1%.
Jumlah subyek yang diselidiki adalah 58. sedang dalam tabel nilai-nilai r product moment, pada kolom N untuk jumlah subyek 55 dan 60 pada taraf signifikansi 5% masing-masing menunjukkan rxy (r kerja), r tabel = 0,266 dan 0,254, atau pada dasar pengukuran taraf signifikansi 1% masing-masing menunjukkan rxy (r kerja), r tabel = 0,345 dan 0,330.Berdasarkan taraf signifikansi di atas jelaslah bahwa nilai r yang diperoleh berada di atas signifikansi. Dengan hasil pengujian hipotesa di atas, maka kita tidak menerima (menolak) hipotesa (nihil) yang mengatakan bahwa: “Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan tauhid terhadap pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah".
Dengan demikian berarti kita menerima hipotesa kerja bahwa: “Ada pengaruh yang signifikan antara pendidikan tauhid terhadap pembentukan kepribadian anak di Madrasah Ibtidaiyah Al-Hidayah”.
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(Dikutip dari dokumentasi MI Al-Hidayah, tanggal 17 juli 2011)
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